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PEM ERINTAH KABUPATEN PAM EKASAN

PERATURAN DAERAH
KABU PATE]T PAII{ EKASAil

NOMOR 9 TAHUN 2AT2

TENTANG

ORGA]TISASI DAT{ TATA KER'A
SATUAN POLISI PAMOilG PRA'A

DENGAN MHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PAMEKASAN,

: a. Bahwa dalam rangka menghadapi perkembangan keadaan dan
tantangan dalam kehidupan masyarakat, diperlukan Satuan Polisi
Pamong Praja yang profesional;

b. bahwa dengan berlakunya Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun
2010 tentang Satuan Polisi Pamong Praja yang ditindaklanjuti
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2011
tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong
Praja, maka Peraturan Daerah Kabupaten Pamekasan Nomor 18
Tahun 2008 perlu disesuaikan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan b, perlu membentuk Peraturan Daerah tentang
Organisasi dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja;

: 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun L945;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 09);
Undang-Undang Nomor I Tahun L974 tentang Pokok-Pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3041), sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3890);
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 20A4 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2AA4 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
437), sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2404 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor aa37);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5?34);

3.

4.
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Menetapkan

6. Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000 tentang
Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan StruKural
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 197,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4018),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
13 Tahun 2A02 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2AA2
Nomor 32 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4193);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 20A7 bntang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah KabupatenlKota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah (Lembamn Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 474L);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2010 tentang Satuan Polisi
Pamong Praja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 09, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5094);

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 57 Tahun 2A07 tentang
Petunjuk Teknis Penataan Organisasi Perangkat Daerah,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 56 Tahun 2010;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2011 tentang
Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja;

12. Peraturan Daerah Kabupaten Pamekasan Nomor lt Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Pamekasan Tahun 2008 Nomor 4 Seri E);

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

KABUPATEN PAMEKASAN
dan

BUPATI PAMEKASAN

MEMUTUSI(AN :

PERATUMN DAEMH TENTANG ORGANISASI DAN TATA KER'A
SATUAN POUSI PAMONG PRA}A.

BAB I
KETENTUAN UTTIUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Pamekasan sebagai Daerah Otonom.

2. Daerah Otonom adalah kesatuan masyarakat hukum yang
mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat
setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi
maqyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.



3. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan
dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

4. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai
unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

5. Bupati adalah Bupati Pamekasan.

6. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah yang terdiri dari
Sekretariat Daerah, Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,
Dinas Daerah, Lembaga Teknis Daerah, Kecamatan dan
Kelurahan.

7. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten
Pamekasan.

8. Satuan Polisi Pamong Praja, yang selanjutnya disebut Satpol
PP, adalah bagian perangkat daerah dalam penegakan Perda,
menyelenggarakan ketertiban umum, dan ketenteraman
masyarakat

9. Polisi Pamong Praja adalah anggota Satpol PP sebagai aparat
Pemerintah Daerah dalam penegakan Perda, penyelenggaraan
ketertiban umum, dan ketenteraman maqyarakat.

10. Ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat adalah suatu
keadaan dinamis yang memungkinkan Pemerintah, Pemerintah
Daerah dan masyarakat dapat melakukan kegiatan dengan
tenteram, teftib, dan teratur.

11. Perlindungan masyarakat adalah suatu keadaan dinamis dimana
warga masyarakat disiapkan dan dibekali pengetahuan serta
keterampilan untuk melaksanakan kegiatan penanganan bencana
guna mengurangi dan memperkecil akibat bencana, serh ikut
memelihara keamanan, ketenteraman dan ketertiban masyarakat,
serta kegiatan sosial kemasyarakatan.

BAB II
KEDUDUKAN, TUGAS DAil FUNGSI

Pasal 2

(1) Satpol PP merupakan bagian perangkat daerah di bidang
penegakan Perda, keteftiban umum, dan ketenteraman
masyarakat.

(2) Satpol PP dipimpin oleh seorang Kepala Satuan yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati
melalui Sekretaris Daerah.

Pasal 3

Satpol PP mempunyai tugas menegakkan Perda, menyelenggarakan
ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat sefta perlindungan
masyarakat.
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Pasal 4

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3,
Satpol PP menyelenggarakan fungsi :

a. penyusunan program dan pelaksanaan penegakan Perda,
penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman maqyarakat
serta perlindungan masyaraka$

b. pelaksanaan kebijakan penegakan Perda dan Peraturan Bupati;
c, pelaksanaan kebijakan penyelenggaraan keteftiban umum dan

ketenteraman masyara kat;
d. pelaksanaan kebijakan perlindungan masyarakat;
e. pelaksanaan koordinasi penegakan Perda dan Per:aturan Bupati,

penyelenggaraan keteftiban umum dan ketenteraman masyarakat
dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia, Penyidik Pegawai
Negeri Sipil Daerah, dan/atau aparatur lainnya;

f. pengawasan terhadap masyarakat, aparatur, atau badan hukum
agar mematuhi dan menaati Perda dan Peraturan Bupati;

g. pengelolaan urusan ketatausahaan kantor meliputi umum,
kepegawaian, program, dan keuangan; dan

h. pelaksanaan tugas lainnya yang dihrikan oleh Bupati sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

BAB III
WEWENANG, HAK DAil KEWA,ITBAN

Pasal 5

Polisi Pamong Praja berwenang :

a. melakukan tindakan peneftiban non yustisial terhadap warga
masyarakat, aparatur, atau badan hukum yang melakukan
pelanggaran atas Perda dan/atau Peraturan Bupati;

b. menindak warga masyarakat, aparatur, atau badan hukum yang
mengganggu ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat;

c. memfasilitasi dan memberdayakan kapasitas penyelenggaraan
perlindungan masyarakat;

d. melakukan tindakan penyelidikan terhadap warga masyarakal
aparatur, atau badan hukum yang diduga melakukan pelanggaran
atas Perda dan/atau Peraturan Bupati; dan

e. melakukan tindakan administrasi terhadap warga masyarakat,
aparatur, atau badan hukum yang melakukan pelanggaran atas
Perda dan/atau Peraturan Bupati.

Pasal 6

(1) Polisi Pamong Praja mempunyai hak sarana dan prasarana serta
fasilitas lain sesuai dengan tugas dan fungsinya.

(2) Polisi Pamong Prala dapat diberikan tunjangan khusus sesuai
dengan kemampuan keuangan daerah.

Pasal 7

Dalam melaksanakan tugasnya, Polisi Pamong PraJa wajib :

a. menjunjung tinggi norma hukum, norma agama, hak asasi
manusia, dan norma sosial lainnya yang hidup dan berkembang di
masyarakat;

b. menaati disiplin pegawai negeri sipil dan kode etik Polisi Pamong
Praja;
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c. membantu menyelesaikan perselisihan warga masyarakat yang
dapat mengganggu keteftiban umum dan ketenteraman
masyarakat;

d. melaporkan kepada Keplisian Negara Republik Indonesia atas
ditemukannya atau patut diduga adanya tindak pidana; dan

e. menyerahkan kepada Penyidik Pegawai Negeri Sipil Daerah atas
ditemukannya atau patut diduga adanya pelanggaran terhadap
Perda dan/atau Peraturan Bupati.

Pasal 8

(1) Polisi Pamong Praja yang memenuhi syarat dapat ditetapkan
menjadi Penyidik Pegawai Negeri Sipil.

(2) Polisi Pamong Praja yang ditetapkan sebagai Penyidik Pegawai
Negeri Sipil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat langsung
mengadakan penyidikan terhadap pelanggaran Perda dan/atau
Peraturan Bupati yang dilakukan oleh warga masyarakat,
aparatur, atau badan hukum.

BAB IV
SUSUilAil ORGANISASI

Pasal 9

Satpol PP termasuk organisasiTipe A.

Pasal 10

Satpol PP tediri dari :

a. Kepala;
b. SekretariaU
c. Bidang Penegakan Perundang-undangan Daerah;
d. Bidang Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat;
e. Bidang Sumber Daya Aparatur;
f. Bidang Perlindungan Masyarakag dan
g. Kelompok labatan Fungsional.

Pasal 11

(1) Sekretariat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf b
dipimpin oleh seorang Sekretaris yang membawahi :

a. Subbagian Program;
b. Subbagian Keuangan; dan
c. Subbagian Umum dan Kepegawaian.

(2) Bidang Penegakan Perundang-undangan Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 huruf c membawahi :

a. Seksi Pemblnaan, Pengawasan dan Penyuluhan; dan
b. Seksi Penyelidikan dan Penyidikan.

(3) Bidang Ketertiban Umum dan Ketenteraman Masyarakat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 huruf d membawahi :

a. Seksi Operasi dan Pengendalian Massa; dan
b. Seksi Kefiasama.

(4) Bidang Sumber Daya Aparatur sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 huruf e membawahi :

a. Seksi Pelatihan Dasar; dan
b. Seksi Teknis Fungsional.
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(5) Bidang Perlindungan Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 huruf f membawahi :

a. Seksi Satuan Linmas; dan
b. Seksi Bina Potensi Masyarakat.

Pasal 12

(1) Pada Kecamatan dapat dibentuk Unit Pelaksana Satpol PP.

(2) Unit Pelaksana Satpol PP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dipimpin oleh seorang Kepala Satuan.

(3) Kepala Satuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) secara ex
officio dijabat oleh Kepala Seksi Ketenteraman dan Ketertiban
Umum pada Kecamatan.

BAB V
ESELOT{

Pasal 13

(1) Kepala Satpol PP merupakan labatan StruKural Eselon IIlb.
(2) Sekretaris dan kepala bidang merupakan jabatan StruKural

Eselon III/b.
(3) Kepala Sub Bagian, Kepala Seksi, dan Kepala Satpol PP

Kecamatan merupakan Jabatan StruKural Eselon Nla.

BAB VI
PENGANGKATAN DAil PEMBERHENTIAN

Pasal 14

Persyaratan untuk diangkat menjadi Polisi Pamong Praja adalah :

a. Pegawai Negeri Sipil;
b. berijazah paling rendah Sekolah Lanjutan Trngkat Atas atau yang

setingkat;
c. tinggi badan paling rendah 160 cm (seratus enam puluh

sentimeter) untuk laki-laki dan 155 cm (seratus lima puluh lima
sentimeter) untuk perempuan;

d. berusia paling rendah 21 (dua puluh satu) tahun;
e. sehat jasmani dan rohani; dan
f. lulus Pendidikan dan Pelatihan Dasar Polisi Pamong Praja.

Pasal 15

Polisi Pamong Praja diberhentikan karena :

a. mengundurkan diri;
b. alih tugas;
c. melanggar disiplin Polisi Pamong Praja;
d. dipidana penjara berdasarkan putusan pengadilan yang telah

memperoleh kekuatan hukum tetap; danlatau
e. tidak dapat melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai Polisi

Pamong Praja.

Pasal 16

Pengangkatan dan pemberhentian Polisi Pamong Praja ditetapkan
dengan Keputusan Bupati.

Pasal 17

Pengisian jabatan struKural di lingkungan Satpol PP diisi oleh pejabat
fungsional Polisi Pamong Praja.
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BAB VII
PENDIDIKAN DAN PEI.ATIHAN

Pasal 18

Polisi Pamong Praja wajib mengikuti pendidikan dan pelatihan teknis
dan fungsional Polisi Pamong praja.

Pasal 19

Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan teknis dan fungsional bagi
Polisi Pamong Praja dikoordinasikan dengan Kepolisian Negara
Republik Indonesia, Tentara Nasionar Indonesia dan Kejaksaan.

BAB VIII
PAKAIAil DIilAS, PERLENGKAPAN DAN

PE RALATAIT OPERASIOilAL
Pasal 20

Pakaian dinas, perlengkapan, dan peralatan operasional polisi
Pamong Praja ditetapkan dengan peraturan Bupati berpedoman pada
Peraturan Menteri.

Pasal 21
untuk menunjang operasional polisi pamong praja, dapat dilengkapi
dengan senjata api yang pengaturan mengenai jenis dan keteituan
penggunaannya berdasarkan rekomendasi dari Kepolisian Negara
Republik Indonesia.

BAB TX
TATA KER'A

Pasp,|22

satpol PP dalam melaksanakan tugas dan fungsinya wajib
menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi baik secara
vertikal maupun horizontal.

Pasal 23

setiap pimpinan organisasi dalam lingkungan satpol pp beftanggung
jawab memimpin, membimbing, mengawasi, dan memoeiit<an
petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahan, dan bila terjadi
penyimpangan, mengambil langkah-langkah yang diperlukan seiuai
dengan peraturan perundang-undangan,

Pasal 24
setiap unsur pimpinan pada unit kerja satpol pp wajib mengikuti dan
mematuhi petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasan masing-
masing sefta menyampaikan laporan hrkala tepat pada waktunya,

BAB X
KERIA SAMA DAN KOORDI}IASI

Pasal 25
(1) satpol PP dalam melaksanakan tugasnya dapat meminta bantuan

dan/atau bekerja sama dengan Kepolisian Negara Republik
Indonesia dan/atau lembaga lainnya.
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{2) Satpol PP dalam hal meminta bantuan kepada Kepolisian Negara
Republik Indonesia dan/atau lembaga lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) beftindak selaku koordinator operasi
lapangan.

(3) Kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan
atas hubungan fungsional saling membantu dan saling
menghormati dengan mengutamakan kepentingan umum dan
memperhatikan hierarki dan kode etik birokrasi.

Pasal 26

Rapat koordinasi Satpol PP diadakan seclra berkala paling sedikit 1

(satu) kali dalam 6 (enam) bulan atau sewaKu-waktu sesuai dengan
kebutuhan.

BAB XI
PEMBIilAAI{ DAil PEI"APORAil

Pasal 27

(1) Bupati melakukan pembinaan teknis operasional Satpol PP.

(2) Bupati menyampaikan laporan kepada Gubernur secara berkala
dan/atau sewaktu-waKu diperlukan.

BAB XII
PENDANAAN

Pasal 28

Pendanaan untuk pembinaan teknis operasional sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah.

BAB XIII
IABATAN FUNGSIONAL

Pasal 29

(1) Polisi Pamong Praja dapat diangkat sebagai pejabat fungsional.
(2) Pengangkatan Polisi Pamong Praja sebagai pejabat fungsional

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan
Keputusan Bupati.

(3) Jumlah jabatan fungsional Polisi Pamong Praja didasarkan atas
kebutuhan dalam rangka melaksanakan tugas menegakkan
Perda dan Peraturan Bupati, penyelenggaraan keteftiban umum
da n ketentera man masyarakat serta perl indungan masya rakat,

BAB XIV
KETE]TTUAN I.AIil-LAIII

Pasal 30

Bagan StruKur Organisasi Satpol PP sebagaimana tercantum dalam
Lampiran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
Daerah ini.
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BAB N'
KETET{TUAN PENUTUP

Pasal 31

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, Peraturan Daerah
Kabupaten Pamekasan Nomor 18 Tahun 2008 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

Pasal 32

Ketentuan mengenai teknis pelaksanaan Peraturan Daerah ini diatur
dengan Perafuran Bupati.

Pasal 33

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap omng mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran
Daerah lGbupaten Pamekasan.

Ditetapkan di Pamekasan
pada tanggal 9 Januari 20L2

Diundangkan
pada tanggal

Pamekasan

2 j,;larot 2012

LEMBARAN DAEMH KABUPATEN PAMEI(ASAN TAHUN 20Lz NoMoR 3 $ori D

BUPATI PAMEI(ASAN,



BAGAN
STRUICUR ORGAilISASI

SATUAil POtI$ PAHOI{G PRA'A

TAMPIRAN PERAIURAN DAERAH KAzuPATEN

PAMEIGSAN

NOMOR : 9TAHUN2012
TANGGAL : 9]ANUARI2O12

BUPATI

EIDANG
PERUT{U,,INGAN

MASTARAKAT

BIDANG
ST,IMBER DAYA

APARATUR

BIDANG
KETERTIBAN UMUM DAN

KETE}.ITERAMAN
MASYARAI(AT

BIDANG
PENEGAKAN

PERUNDANG-UNDANGAN
DAERAH

BUPATI PAMEKASAN,


